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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Subjek Pendlitian
1. Lokas Pendlitian

Penelitian mengambil lokasi di TK Aditya yang baraht di Jalan Permai
Raya NO. 4 Margahayu Permai, Kabupaten Bandungsaflgpemilihan TK
Aditya sebagai lokasi penelitian karena berdasahasil observasi awal diK
tersebut, Penggunaan media VCD pembelajaran daman@amnbar berwarna
merupakan media yang biasa digunakan dalam pretegmibmengajar termasuk

dalam keterampilan menyimak.

2. Subjek Pendlitian

Dalam penelitian kuantitatif, populasi diartikan bagai “wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yangmmeyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penetfituk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2007: 117).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ankkAditya sebanyak

113 anak. Untuk lebih rincinya dapat dilihat dalainel berikut:
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Tabel 3.1

Jumlah anak TK Aditya Tahun Pelajaran 2008 - 2009

Jenis Kelamin
Kelompok jumlah
Laki-laki Perempuan
Play group 5 8 13
Al 12 11 23
A2 13 11 24
Bl 13 13 26
B2 13 14 27
Jumlah 56 57 113

Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian sapagga diperoleh
sampel (contoh) yang benar-benar dapat berfundgsmgse contoh atau dapat
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnygarddmta lain sampel
harus representatif.

Pengambilan sampel yang dilakukan dalam peneliiatmenggunakan
teknik purposive sampling “purposive samplingadalah teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan terter@udiyono 2007: 300). Atas
dasar pertimbangan bahwa anak kelompok B yang iaeBi6 tahun memiliki
kemampuan mendengarkan cerita yang lebih lama dibgkan dengan
kelompok A ataupurplay grup yaitu antara 20 sampai dengan 25 menit maka

peneliti menggunakan kelompok B sebagai sampel.
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B. Metode dan Desain Penedlitian
1. Metode Pendlitian

Metode penelitian mempunyai peranan yang sangatingewi dalam
proses penelitian, karena “metode penelitian mé&apaara yang digunakan oleh
peneliti dalam merancang, melaksanakan, pengolattata dan menarik
kesimpulan berkenaan dengan masalah penelitisantett(Syaodih, 2007: 317).
Para peneliti dapat memilih berbagai macam metaeltian yang ada seperti
metode penelitian tindakamadtion researc)) metode penelitian eksperimen
(experimental researghmetode penelitian ekspos fakex(post facto researgh
metode penelitian deskriptif, metode penelitian dangembangangsearch and
developmentdan lain sebagainya. Pemilihan metode penelitans disesuaikan
dengan tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbeddaterampilan
menyimak anak TK yang menggunaan media VCD pendalajdengan media
gambar berwarna. Kedua media tersebut merupakaramadg biasa digunakan
di TK Aditya karena itu, penelitian ini menggunak@enelitian ekspos faktex
post facto researgh “Penelitian ekspos fakto adalah penelitian untogneliti
hubungan sebab akibat yang tidak dimanipulasi diaeri perlakuan (dirancang
dan dilaksanakan) oleh peneliti” (syaodih, 2007. 55

Penelitian ini disebut juga penelitian komparatifdna kedua penelitian
tersebut memiliki hubungan sebab akibat antaraabeli bebas dan variabel

terikat sebagaimana dikemukakan oleh Ary (2005:) 3&#hwa Ex post facto
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research is also called causal comparative becatsseurpose is to investigate
cause-and-effect relationships between indeperatehtiependent variabeles”.
Penelitian ex post factohampir sama dengan penelitian eksperimen,
keduanya untuk menyelidiki ada tidaknya hubungdmlseakibat serta berapa
besar hubungan sebab akibat tersebut, selain duakenetode tersebut dapat
menggunakan kelompok pembanding, hanya saja padelitmn eksperimen
adanya kontrol pada kelompok pembanding dan biasargnggunakapre test
sedangkan padex post factdidak ada pengontrolan variabel dan juga tidak ada
pre test, sebagaimana dikemukakan oleh Syaodil®,7(Zb) bahwa “Penelitian
ex post factanirip dengan penelitian eksperimen tetapi tida agngontrolan
variabel dan biasanya juga tidak ada pra t&nelitianex post factosama
baiknya dengan penelitian eksperimen, keduanya tdapenguji mengenai
hubungan antara variabel bebas (X) dengan varitdsddat (Y). hal tersebut
dikemukakan oleh Ary (2005: 356) bahwix‘post facto or causal comparative
research, as welll as experimental research, cam fypotheses concerning the

relationship between an independent variabel (>0 amlependent variable (Y).”

2. Desain Pendlitian

Variabel dalam penelitian ini dikelompokkan menjadua macam,
pertama, variabel sebab atau dalam penelitian ulisdbngan variabel bebas
(independen variabgl Variabel bebas merupakan variabel yang muncldii
dahulu sebelum variabel terikatnya atau variabelgydiduga menjadi sebab.

Sedangkan yang kedua, variabel akibat atau dalamelipan disebut dengan
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variabel terikat dependent variabgl variabel terikat merupakan variabel yang
terjadi setelah variabel terikat/efek atau hasigydiduga akan terjadi.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebasuymedia gambar
berwarna dan media VCD pembelajaran sedangkan behriterikat yaitu

keterampilan menyimak. Desain dalam penelitiandapat digambarkan sebagai

berikut:

X1 > Y1

X
X2 | Y2
Gambar 3.1
Desain Penelitian Ex post facto

Keterangan:
X : Penggunaan media
X1 : Penggunaan media gambar berwarna
X2 : Penggunaan media VCD pembelajaran
Y1l : Keterampilan menyimak dengan menggunakan mediab@aberwarna
Y2 : Keterampilan menyimak dengan menggunakan mégia

Rembelajaran
Langkah —langkah yang harus dilakukan adalah sebagaut:
a. Memilih kelompok atau kelas yang akan digunakanagab sampel

penelitian yaitu kelompok B.
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. Menentukan kelompok mana yang menggunakan medidajaoerwarna
dan kelompok mana yang menggunakan media VCD pajabah.

. Menggunakan media gambar berwarna pada kelompae&ingkan pada
kelompok B2 menggunakan media VCD pembelajaran.

. Mengobservasi keterampilan menyimak pada kelompolngy
menggunakan media gambar berwarna dan media VCDeglajaran.

. Membandingkan hasil observasi keterampilan  menyimgkng
menggunakan media VCD pembelajaran dan media gdmebaarna.
Perbedaan keterampilan menyimak yang menggunakatiaméCD
pembelajaran dan media gambar berwarna diuji skgminya secara

statistik nonparametrik.

C. Definis Operasional

Untuk menghindari perbedaan interpretasi dalam Igeme ini, maka

peneliti memberikan definisi operasional. Adapurfird® operasional dalam

penelitian ini adalah:

1. Keterampilan Menyimak Anak TK

Keterampilan menyimak merupakan faktor penting blagierampilan

berbahasa lainnya, setiap keterampilan berbahéisg serkait satu dengan yang

lainnya, begitupula dengan keterampilan menyimaknmeyai kaitan yang erat

dengan keterampilan berbicara, membaca dan menulis.

Proses menyimak terdiri dari lima tahap sebagainthk@mukakan oleh

Loban (Tarigan, 1986: 59) Menyimak adalah suatuidtag yang merupakan



67

suatu proses dengan tahap-hahap: 1). Tahap memd2hgeahap memahami, 3).
Tahap menginterpretasi, 4). Tahap mengevaluasbarahap menanggapi.

“‘Dalam tahap mendengar, penyimak berusaha menangkegan
pembicara yang sudah diterjemahkan dalam bentukyi bbahasa. Untuk
menangkap bunyi bahasa itu diperlukan telinga ysek@ dan perhatian terpusat”
(Budi, 2008: 1). Bunyi yang sudah ditangkap periideshtifikasi dan dipahami,
kemudian, bunyi bahasa itu perlu diinterpretasik@knanya, perlu diupayakan
agar interpretasi makna ini sesuai atau mendekaktnenyang dimaksudkan oleh
pembicara. Setelah menginterpretasi maka tahapnjgelga adalah tahap
mengevaluasi atau menilai, pada tahap ini mengakdylutusan apakah ia
menerima, meragukan atau menolak isi bahan simdalkamap akhir dari proses
menyimak ialah menanggapi makna pesan yang telabaselinilai. “Tanggapan
atau reaksi penyimak terhadap pesan yang diteriandapat berwujud berbagai
bentuk seperti mengangguk-angguk tanda setuju, ibieratau mengerjakan
sesuatu” (Budi, 2007: 1)Bila salah satu proses itu macet, maka perbuatan
menyimak itu tidak berlangsung secara utuh danrafaitidak ada pemahaman
yang diperoleh dan tidak ada respons yang terjadi.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini akarhlefemfokuskan pada
keterampilan menyimak yang meliputi keterampilah Mendengarkan, 2).
Memahami, 3). Menginterpretasi, 4). Mengevaluasi Sla Menanggapi.

2. Media Gambar Berwarna
Media gambar berwarna yang digunakan adalah m®didesign yang

dibuat oleh guru, dengan menggunakan kertas gamkaran A3 dan alat
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menggambar berupa pensil warna dan krayon. Gandoag glibuat terdiri dari
tiga gambar yang menceritakan tentang: Dunia ByrBetualangan Maut Salmon
dan Kupu-Kupu Pejuang
3. Media VCD Pembelajaran

Media VCD pembelajaran yang digunakan adalah mégiautilization
yang terdapat di pasaran dalam keadaan siap pakai” 8eviGD Petualangan
Yang Menakjubkan yang merupakan film pendidikarukirgnak usia tiga sampai
lima tahun dengan durasi 25 menit. Film ini merte&en tentang Dunia Burung,
Petualangan Maut Salmon dan Kupu-Kupu Pejuang yim@gduksi oleh Rais

productionpada tahun 2005.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakeh peneliti untuk
mengumpulkan data agar mempermudah proses pemediglaingga data yang
dikumpulkan lengkap dan sistematis, hal ini dilekukintuk memudahkan dalam
pengolahan data. “Variasi jenis instrumen penalityaitu angket, ceklis atau
daftar centang, pedoman wawancara dan pedomanmategd Arikunto, (2005:
149).

Penelitian ini untuk mengetahui perbedaan keterampnenyimak anak
TK yang menggunakan media VCD pembelajaran dengadia gambar
berwarna, karena menyimak merupakan salah sattakgtdan berbahasa, maka
dalam penelitian ini menggunakan observasi sebagaik evaluasinya, hal ini

berdasarkan pada pernyataan Purwanto (2006: 15@)ab@bservasi digunakan
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sebagai teknik evaluasi untuk menilai kegiatan-&&gi belajar yang bersifat

keterampilan atauskills’. Dengan demikian, instrumen penelitiannya yaitu

pedoman observasi. Isi instrumen penelitian dithexdasarkan pada definisi

operasional, adapun kisi-kisi instrumen pada ketprian menyimak anak TK

ditinjau dari perbedaan penggunaan media pembatagdalah sebagi berikut:

Tabel 3.2

Kisi-Kis Instrumen Penelitian

Variabd

Dimens

Indikator

Butir
[tem

Keterampilan
menyimak
anak TK

. Mendengarkan

Anak mampu memusatkan perhatiar
pada media pembelajaran yang sed
digunakan

11,2,3,
aAch,6

. Memahami

Anak mampu menjawab pertanyaan
yang ditanyakan oleh guru berkenag
dengan konten media pembelajaran
yang digunakan

7,8,9,
no,11,
12

. Menginterpretasi

Anak mampu menceritakan kembali
cerita yang disampaikan melalui

media pembelajaran yang digunakatr

13,14,
15,16,
n17,18

. Mengevaluasi

Anak mampu memberikan penilaian
terhadap cerita yang disampaikan
melalui media pembelajaran yang

digunakan

19,20,
21,22,2
3,24

. Menanggapi

Anak mampu memberikan tanggapa
dalam bentuk verbal dan nonverbal
mengenai isi cerita yang disampaika
melalui media pembelajaran yang

digunakan

25,26,
27,28,
29,30
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Penelitian ini menggunakan observasi sebagai tegerigumpulan data.
Observasi merupakan kegiatan pemusatan perhatizadsgp suatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indra. Secara terinci &uowv (2006: 149)
merumuskan observasi sebagai “metode atau cara-cemaganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengagialtilaku dengan melihat
atau mengamati individu atau kelompok secara largjsu

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini menggan pedoman
observasi yang di dalamnya terdiri dari aspek-agesdrampilan menyimak yang
harus diamati disertai dengan skala penilaian lzeg@pdan tidak, dengan cara
memberikancheck list(\) pada kolom ya apabila muncul pada saat pengamatan
dan tidak apabila tidak muncul ketika pengamataatalhasil observasi mudah
dilaksanakan dan diolah sebagaimana dikemukakanadtw (2006: 150) “Data
yang dikumpulkan melalui observasi mudah diterinaa dapat diolah dengan
teknik statistik konvensional”.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini makap instrumen yang
dikembangkan sendiri oleh peneliti, sehingga untaknguji validitas dan

reliabilitas dari instrumen ini peneliti melakukajn coba instrumen.

E. Uji Cobalnstrumen
Agar perangkat tes yang digunakan dalam penelitranbetul-betul
memiliki kualitas yang baik, maka perangkat tes gyatisusun, diujicobakan

terlebih dahulu. Data hasil uji coba selanjutny@ah dan dianalisis.
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Pelaksanaan uji coba instrumen dilakukan di TK Aanghng beralamat di
Jalan Terusan Permai Raya no. 17-B (Burujul), kekglargahayu Permai,
Kabupaten Bandung. Uji coba instrumen tes ini dikan untuk memperoleh
gambaran mengenai validitas dan reliabilitas ims&m penelitian.

1. Uji Validitas

Uji Validitas dilakukan untuk mengukur tingkat kéidan atau ketepatan
setiap butir atau item suatu instrumen. Suatu unsn dikatakan valid apabila
dapat mengungkap data dari variabel yang diteditag tepat. Purwanto (2006:
152) menyebutnya dengan “...dapat mengukur apa yatgnarnya harus
diukur”.

Dalam penelitian ini menggunakan validitas orftent validity dengan
menyusun instrumen penelitian berdasarkan teorpg yeatevan kemudian uiji
validasinya dengan konsultasi atdkpert judgment‘Validitas isi pada umumnya
ditentukan melalui pertimbangan para ahli” (Sukar2b07: 123). Selain itu
penelitian ini juga melakukan validitas konstrugoristruct validity dengan
menggunakafoint Biserial Correlatioratau korelasi point biserial.

Aspek keterampilan menyimak yang diamati terdirmi &0 butir item.
Pada masing-masing dimensi keterampilan menyineadtirt dari enam butir item
yang diobservasi. Secara rinci, dimensi keterampitenyimak adalah sebagai
berikut: untuk dimensi keterampilan  mendengarkaspek keterampilan
menyimak yang diamati butir item no 1 sampai 6.ifBteém no 7 sampai dengan
12 untuk dimensi keterampilan memahami. Dimensi erashpilan

menginterpretasi, butir item no 13 sampai 18. Bitgim no 19 sampai 24 untuk
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dimensi keterampilan mengevaluasi dan terakhir kurdimensi keterampilan
menanggapi butir item 25-30.

Validitas isi €ontent validity pada penelitian ini dilakukan oleh tiga orang
dosen ahli (Hasiexpert judgmenterlampir). Berdasarkan haskpert judgment
butir item no 2, 3, 4, 5 dan 6 yang asalnya mengkam kata “Tidak” diganti
dengan kata lain yang lebih positif tanpa merubaihtdnnya, seperti pada butir
item no 2 yang asalnya: anak “tidak berkomunikas&hgan anak yang lainnya
ketika media pembelajaran digunakan menjadi: amakntinda komunikasi”
dengan anak yang lainnya ketika media pembelajdignnakan. Begitu pula
dengan butir item 3, 4, 5 dan 6.

Setelah instrumen dinyatakan valid oleh para aldkaninstrumen dapat
diujicobakan. Uji coba instrumen dilakukan kepadaoPang anak di TK Amalia
Pengujian validitas instrumen keterampilan menyinaglak TK menggunakan

rumusKorelasi point Biserial yaitu :

P= M,-M  |p
pbis
S q
(Arikunto, 2006: 283)
Keterangan :
Fopis = Koefisien korelasi point biserial
Mp = Mean skor dari subjek-subjek yang menjawab bl yang dicari

korelasinya dengan tes
= Mean skor total (skor rata-rata dari seluruh peuigi&s)

M
t
St = Standar deviasi skor total
p
q

= Porposi subjek yang menjawab betul item tertsebu
= 1-p
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Adapun langkah-langkah dalam mengukur validitasaddsebagai berikut:

a. Membuat tabel analisis untuk mengetahui skor patiagsnomor item skor.

b. Memberikan skor terhadap hasil observasi dengan Bkmtuk jawaban ya
dan skor 0 bagi jawaban tidak.

c. Membuat skor total yang merupakan hasil jumlah d&or 1 setiap item
dengan menggunakan prograwcel.

d. Menghitung validitas dengan menggunakan progranSSR®excel

Pengolahan data untuk analisis validitas instrumm@mggunakan rumus
Korelasi point Biserialdiolah dengan menggunakan program SPSS versi 12
Instrumen penelitian dikatakan berkorelasi secagaifikan pada 0,05 ditandai
dengan bintang satu (*), sedangkan bintang dua Kdfelasi signifikan pada
0,01.

Hasil uji coba instrumen, dari 30 butir item yangjiéan, 20 butir item
dinyatakan valid yaitu butir item no 1, 3, 4, 697,11, 13, 16, 17, 18, 20, 21, 22,
23, 24, 25, 28,29 dan 30. butir item 1, 3, 6, 7,18 17, 18, 20, 21, 23, 24,25 dan
29 dinyatakan signifikan pada taraf kepercayaan 86é@ngkan butir item no 4,
9, 11, 22, 28 dan 30 dinyatakan valid pada targelmyaan 99%. Butir item
yang dinyatakan tidak valid terdiri dari 10 butem yaitu no 2, 5, 8, 10, 12, 14,

15, 19, 26 dan 27. Hasil uji validitas instrumepatadilihat pada tabel 3.3
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Tabd 3.3

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas
Item Keterampilan Menyimak Anak TK Menggunakan SPSS

NO Pearson correlation keterangan
1 0.457(%) Signifikan
2 -0.337 Tidak signifikan
3 0.539(*%) Signifikan
4 0.559 (**) Signifikan
5 0.167 Tidak signifikan
6 0.498(*) Signifikan
7 0.530(*) Signifikan
8 -0.119 Tidak signifikan
9 0.575(**) Signifikan
10 0.065 Tidak signifikan
11 0.588(**) Signifikan
12 0.132 Tidak signifikan
13 0.457(%) Signifikan
14 0.367 Tidak signifikan
15 0.124 Tidak signifikan
16 0.445(%) Signifikan
17 0.531(*) Signifikan
18 0.528(*%) Signifikan
19 0.217 Tidak signifikan
20 0.497(%) Signifikan
21 0.474(*%) Signifikan
22 0.702(**) Signifikan
23 0.436(*) Signifikan
24 0.487(%) Signifikan
25 0.474(%) Signifikan
26 -0.006 Tidak signifikan
27 0.209 Tidak signifikan
28 0.590(**) Signifikan
29 -0.502(*) Signifikan
30 0.590(**) Signifikan

Pada butir item 3, 4, 6, 7, 9, 11, 13, 16, 17,2A8,21, 22, 23, 24, 25, 28
dan 30 menunjukkan arah korelasi positif, yangngetiada kesejajaran searah,
ada korelasi antara variabel X dengan variabel Mk(&to, 2006: 287) karena

apabila dilihat pada lampiran N diketahui bahwagdenN 21, harga kritik untuk r
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pada taraf kepercayaan 1%=0,549 dan pada tarafrdeg@@an 5%=0,433.
sedangkan item no 29 memiliki korelasi yang sigaifi hanya saja arah
korelasinya negatif, yang artinya kesejajaran befean arah. Dan hargay r
negatif, berapa pun besarnya menunjukkan bahweumenh yang bersangkutan
tidak reliabel (Arikunto, 2006: 184).

Begitu pula apabila data ini diolah dengan mengganaprogram
software microsoft excallengan menggunakan rum#®relasi point Biserial
yang hasil koefisien korelasinya kemudian diujngigansi koefisien korelasinya

dengan menggunakan rumus :

t =T 1” ~2 (Sudjana, 2001:149)
-r
Keterangan:
t = distribusit-student
ry, = koefisien korelasi butir item
n = jumlah responden

Kriteria pengujian yaitu instrumen penelitian diéean valid dan
signifikan jika :t hitung™ t tavel pada taraf kepercayaan 95%. Menunjukkan bahwa
butir item no 29 tidak valid. Rekapitulasi hasilwgliditas instrumen dapat dilihat

pada tabel 3.4.
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Rekapitulas Hasil Uji Validitas

Item Keterampilan Menyimak Anak TK

No I'hitung t hitung t tabel Keter angan
1 0.457 2.238 2.093 Valid
2 -0.337 -1.561 2.093 Tidak Valid
3 0.539 2.793 2.093 Valid
4 0.559 2.941 2.093 Valid
5 0.167 0.740 2.093 Tidak Valid
6 0.498 2.504 2.093 Valid
7 0.530 2.722 2.093 Valid
8 -0.119 -0.522 2.093 Tidak Valid
9 0.575 3.062 2.093 Valid
10 0.065 0.283 2.093 Tidak Valid
11 0.588 3.165 2.093 Valid
12 0.132 0.579 2.093 Tidak Valid
13 0.457 2.238 2.093 Valid
14 0.367 1.718 2.093 Tidak Valid
15 0.124 0.544 2.093 Tidak Valid

16 0.445 2.167 2.093 Valid

17 0.531 2.729 2.093 Valid

18 0.528 2.713 2.093 Valid

19 0.217 0.970 2.093 Tidak Valid

20 0.497 2.500 2.093 Valid

21 0.474 2.344 2.093 Valid

22 0.702 4.291 2.093 Valid

23 0.436 2112 2.093 Valid

24 0.487 2.433 2.093 Valid

25 0.474 2.344 2.093 Valid

26 -0.006 -0.025 2.093 Tidak Valid

27 0.209 0.930 2.093 Tidak Valid

28 0.590 3.187 2.093 Valid

29 -0.502 -2.531 2.093 Tidak Valid

30 0.590 3.187 2.093 Valid

76
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Pada tahap uji coba instrumen, dari 30 butir iteamgydiujikan 11 butir
item dinyatakan tidak valid. Dengan demikian, asialidata selanjutnya hanya

menggunakan 19 item yang valid saja.

2. Uji Reliabilitas

Setelah diuji validitasnya, kemudian diuji tingkegliabilitasnya. Uji
reliabilitas dimaksudkan untuk melihat keajeganlid®ditas instrumen dapat
diuji dengan menganalisis konsistensi butir-busing ada pada instrumen dengan
teknik tertentu. Adapun teknik yang digunakan untoienguji reliabilitas
instrumen dalam penelitian ini dengan menggunakeaiode belah duasglit half
method dari Spearman yaitu menggunakan skor genap dai gt&au awal dan
akhir dengan rumus sebagai berikut:

- NZXY - (ZX)(ZY)
v fnexe - (x P ney? - (v )

(Arikunto, 2006: 183)

r,= 2x M121/2
(1+ r1/21/2)
(Arikunto, 2006: 180)
Keterangan:
M, . Reliabilitas instrumen
rp 12 . Koefisien korelasi antara skor genap dan skoiilg
N : Jumlah subjek penelitian

2 XY :Jumlah hasil perkalian tiap-tiap skor aslridadan Y
2X  :Jumlah skor asli X (skor genap)
2Y  :Jumlah skor asli Y (skor ganjil)
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Dengan mengkorelasikan skor belahan pertama desgan belahan

kedua dan akan diperoleh harg@y. indeks korelasi yang diperoleh baru

menunjukkan hubungan antara dua belahan instrud@nk memperoleh indeks
reliabilitas instrumen menggunakan rumus spearmawB  Setelah
mendapatkan angka reliabilitas kemudian nilai urdgtdibandingkan dengan nilai
r tabel pada taraf 0,05 (95%). Apabila r hitung arid tabel, maka reliabilitas
yang diujicobakan bersifat reliabel (Arikunto, 20083).
Adapun langkah-langkah dalam mengukur Reliabilnagumen yaitu:
a. Membuat tabel analisis butir soal atau butir pesdam.
b. Skor-skor dikelompokkan menjadi dua berdasarkaahagl bagian soal, baik
belah ganjil genap atau awal akhir.
c. Mengelompokkan butir bernomor awal sebagai belapantama dan
mengelompokkan butir bernomor akhir sebagai bel&edna.
d. Mengkorelasikan skor belahan pertama dengan skahdre kedua dan akan

diperoleh hargaxg_

e. Indeks korelasi yang diperoleh baru menunjukkanuhgbn antara dua
belahan instrument. Terakhir untuk memperoleh isde#iabilitas soal
menggunakan rumus spearman-Brown.

f. Setelah mendapatkan angka reliabilitas kemudiam militung dibandingkan
dengan nilai r tabel pada taraf 0,05 (95%). Apabikdtung > dari r tabel,

maka reliabilitas yang diujicobakan bersifat releab
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Hasil uji reliabilitas instrumen pada tahap uji aocimstrumen, diketahui
bahwa nilai reliabilitas instrumen keterampilan yierak anak TK berdasarkan
penggunaan media pembelajaran dengan 19 butir #gatah sebesar 0,911.
Sementara nilai r tabel pada taraf kepercayaan @&8gan N=21 adalah 0, 433
jika r hitung > dari r tabel, maka reliabilitas yadiujicobakan bersifat reliable.
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai tdng 0,911 lebih besar dari nilai
r table 0,433. Dengan demikian instrumen yangiabbpkan bersifat reliabel

oleh karena itu instrumen ini layak digunakan saebatat pengumpul data.

F. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Instrumen yang telah teruji validitas dan religh#nya digunakan untuk
pengumpulan data. Pengumpulan data sangat pentiliagsahakan untuk
menjawab dan memecahkan masalah penelitian. Paédt® ini pengumpulan
data dilakukan melalui observasi. Adapun teknik goenpulan data sebagai
berikut:
a. Responden (Anak-anak) yang berada pada kelas Bingiklkan dalam satu
kelas begitu pula untuk kelas B2 dikumpulkan datatu kelas yang berbeda.
b. Diberikan cerita untuk melatih keterampilan menymielas B1 diberikan
melalui penggunaan media gambar berwarna sedandkelas B2

menggunakan media VCD pembelajaran.
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c. Guru dan peneliti mengobservasi kegiatan menyimalkak a dengan
berpedoman pada pedoman observasi ketika merekagatenyimak dengan
menggunakan media VCD pembelajaran dan media gamebaarna.

d. Setelah pemaparan selesai untuk B1, dan penayaeigsai untuk B2, guru
melakukan evaluasi dengan menggunakan pedoman vabseuntuk
mengetahui keterampilan menyimak anak TK pada rgasiaising kelas yang
menggunakan media VCD pembelajaran dan media gadmebaarna.

e. Peneliti mengumpulkan instrumen yang telah diiglgpenasing-masing kelas

untuk dianalisis.

2. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data hasil penelitian digunagarhitungan statistik
non parametrik. Dengan analisis data tersebut dapatggambarkan apakah
hipotesis penelitian yang diajukan diterima atatoldk. Cara yang digunakan
untuk menganalisis data adalah dengan menggundiam-Whitney U-testU-
Tes mann whitney digunakan untuk menguiji signifstdnpotesis komparatif dua
sampel independen bila datanya ordinal. Tes iniupakan tes terbaik untuk
menguji komparatif, sebagaimana dikemukakan olaiyduno, (2001: 60) “Mann
Whitney U-test merupakan tes terbaik untuk mengipotesis komparatif dua
sampel independen bila datanya berbentuk ordinAdapun rumus yang

digunakan dalam Mann Whitney U-test adalah sedagyatut:
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Uj_ - n1n2 + nl(nl + )

R

U2 =nn, +—r]2(n2 +1) -

(Sugiyono, 2001: 61)

Keterangan:

n, = Jumlah sampel 1

n, = Jumlah sampel 2

u, = Jumlah peringkat 1

u, = Jumlah peringkat 2

R, = Jumlah rangking padg n

R, =Jumlah rangking pada sampegl n

Analisis data pada penelitian ini menggunakan mnogrkomputer SPSS
(Statistical Product and Service Solutjowersi 12 yang merupakan program

komputer statistik yang mampu mengolah data stasistara tepat dan cepat.

G. Prosedur dan Tahap-Tahap Penelitian

Prosedur penelitian merupakan tahapan-tahapan gaagmpuh dalam
penelitian, yang dimulai dengan tahap persiapanukiean tahap pelaksanaan,
pengolahan dan terakhir tahap pelaporan hasil penel Adapun langkah-
langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Tahap Persiapan

Tahap pertama dari prosedur penelitian adalah tpbegiapan. Pada tahap
ini dilakukan persiapan penelitian. Tahap persiapacara rinci dapat diuraikan

seperti di bawah ini:



82

a. Mengadakan studi awal ke lapangan dengan mewavansalah satu
guru TK Aditya guna memperoleh informasi yang bedngan dengan
penggunaan media pembelajaran yang biasanya digmnakuk melatih
keterampilan menyimak.

b. Melakukan studi kepustakaan.

c. Membuat proposal penelitian.

d. Menyusun kisi-kisi instrumen penelitian.

e. Melakukan expert judgmentinstrumen penelitian oleh pembimbing
skripsi.

f. Melakukanexpert judgmeninstrumen penelitian oleh tiga orang dosen
ahli.

g. Melakukan uji coba instrumen penelitian di luar pafrpenelitian.

h. Mengevaluasi data hasil uji coba instrumen pei@liti

i. Mengadakan revisi atau menghilangkan instrumen yatak valid dan

tidak reliabel.

2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap kedua, melakukan penelitian untuk mesigber data
penelitian. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah:
a. Mempersiapkan kelompok Bl sebagai kelompok yang ngaenakan
media gambar berwarna dan kelompok B2 sebagai lpelkmyang

menggunakan media VCD pembelajaran.
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b. Menggunakan media gambar berwarna bagi kelompoks@&langkan
kelompok B2 menggunakan media VCD pembelajaran.
c. Memberikan evaluasi kepada kelompok yang menggumaiedia VCD

pembelajaran dan media gambar berwarna.

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Pada tahap pengolahan data, data yang telah dpemoklalui alat
pengumpul data kemudian diolah, hal ini berkaitanghn pengujian hipotesis
yang pada akhirnya melakukan penarikan kesimpulandasarkan data

penelitian yang telah diperoleh.

4. Tahap Pelaporan Hasil Penelitian

Setelah menarik kesimpulan hasil penelitian ber#tasahipotesis, hal
terakhir dari prosedur dan tahap-tahap penelitdalat tahap pelaporan hasil
penelitian. Pelaporan hasil penelitian disesuadeamgan permasalahan dan tujuan
penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Héemil penelitian ini dilaporkan

secara tertulis.



